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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah suatu kondisi dimana Ginjal 

mengalami kelainan struktural atau gangguan fungsi yang sudah berlangsung 

lebih dari 3 bulan. Penyakit Ginjal Kronik bersifat progresif dan Irreversible, 

pada kondisi lanjut tidak dapat pulih kembali. Pada penderita Ginjal Kronik, 

apabila fungsi ginjal sudah sangat menurun ditandai dengan Lajur Filtrasi  

Glomerulus (LFG) < 15ml/Menit/1,73 m
2
 maka hal ini disebut dengan Gagal 

Ginjal Kronik (Anggraini dan Fadila 2023). 

Mortalitas terkait dengan GGK sekarang diakui secara luas sebagai 

salah satu penyebab utama kematian di seluruh dunia. Prevalensi GGK tahap 

1–4 di Amerika Serikat, yang disesuaikan dengan usia pada tahun 2015 hingga 

2016 adalah 14,9% pada wanita dan 12,3% pada pria lebih dari 1 dari 7 yaitu 

15% orang dewasa AS atau 37 juta orang diperkirakan menderita Penyakit 

Gagal Ginjal Kronik (GGK), sebanyak 9 dari 10 orang dewasa dengan GGK 

tidak tahu mereka memiliki GGK (Kovesdy 2022). Menurut United States 

Renal Data System (USRDS) pada tahun 2020, prevalensi gagal ginjal kronik 

meningkat dengan bertambahnya usia. Prevalensi pada usia 65-74 tahun 

adalah 7,681% sedangkan pada usia lebih dari 75 tahun sebanyak 7,501%. 

PGK lebih sering terjadi pada orang berusia 65 tahun atau lebih (38%) 

dibandingkan orang berusia 45-64 tahun (12%) atau 18-44 tahun (6%). Lebih 

sering terjadi pada wanita (14%) dibandingkan pria (12%), terjadi pada orang 

dewasa kulit hitam non-Hispanik (16%) dari pada orang dewasa kulit putih 

non-Hispanik (13%) atau orang dewasa Asia non Hispanik (13%). Terdapat
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sekitar 14% orang dewasa hispanik menderita CKD (Chronic Kidney Disease, 

2021). 

Berdasarkan laporan BMJ Global Health Tahun 2022, Prevalensi 

penyakit gagal ginjal kronik di Asia sebesar 14,7% dengan jumlah pasien 

sebanyak 434,35 juta orang. Sementara itu pada laporan tersebut 

prevalensipenyakit gagal ginjal kronik Indonesia 8,6% dengan jumlah pasien 

sebanyak 15,42 juta orang (Liyanage et al. 2022). Menurut data nasional 

penderita gagal ginjal kronik berkisar 713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan 

pengobatan hemodialisis. Banyak pasien menderita gagal ginjal kronik pada 

laki -laki adalah 355.726 jiwa, sedangkan pada perempuan adalah 358.057 

jiwa. Pada wilayah Provinsi DIY menduduki urutan kedua dengan angka 

penderita GGK mencapai 0,43% (Kemenkes RI, 2019).  

Komplikasi gagal ginjal kronik yaitu hiperkalemia (kadar kalium darah 

yang tinggi) merupakan suatu keadaan dimana konsentrasi kalium darah lebih 

dari 6 mEq/L; asidosis Metabolik dimana dalam keadaan normal ginjal dapat 

menyerap asam sisa metabolisme dari darah dan membuangnya ke dalam urin; 

hipertensi (tekanan darah tinggi) merupakan gangguan pada sistem peredaran 

darah yang dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah diatas nilai normal 

dimana melebihi 140/90 mmHg; hiperuremia (peningkatan kadar urea) dimana 

penyebab uremia yaitu prarenal, renal dan pascarenal; dan anemia disebabkan 

oleh ketidakmampuan ginjal untuk mensekresi eritropoetin untuk 

menstimulasi hematopoiesis. 

Penatalaksanaan GGK adalah dialisis dan transplantasi ginjal.  

Hemodialisis bertujuan menghasilkan fungsi ginjal secara ekstrakorporeal 

sehingga dapat memperpanjang kelangsungan hidup dan memperbaiki kualitas 

hidup pada penderita GGK. Terapi hemodialisis adalah suatu teknologi tinggi 
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sebagai terapi pengganti untuk mengeluarkan sisa-sisa metabolisme atau racun 

tertentu dari peredaran darah manusia seperti air, natrium, kalium, hidrogen, 

urea, kreatinin, asam urat, dan zat-zat lain melalui membran semi permeabel 

sebagai pemisah darah dan cairan dialisat pada ginjal buatan dimana terjadi 

proses difusi, osmosis dan ultra filtrasi (Putri et al. 2020).  

Hemodialisis merupakan salah satu jenis terapi pasien gagal ginjal 

yang banyak dijalani oleh penderita di Indonesia yang digunakan untuk 

‗menggantikan‘ sebagian fungsi ginjal, walau tidak sesempurna fungsi asli 

ginjal, hemodialisis dapat membantu menormalkan kembali keseimbangan 

cairan, membuang sisa metabolisme tubuh, menyeimbangkan asam-basa 

elekterolit dalam tubuh, dan membantu mengendalikan tekanan darah, hanya 

saja hemodialisis tidak dapat memproduksi sejumlah hormon yang dibutuhkan 

untuk metabolisme tubuh (Maulana et al., 2021). Pasien GGK menjalani 

proses hemodialisa 1-3 kali seminggu dan setiap kalinya memerlukan waktu 

2-5 jam, kegiatan ini akan berlangsung terus 3-4 jam per kali terapi. Kegiatan 

ini akan berlangsung terus- menerus sepanjang hidupnya (Wiwin et al. 2018). 

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi oleh pasien 

hemodialisis adalah ketidakpatuhan pasien dalam membatasi asupan cairan 

dan makanan. Ketidakpatuhan pasien dalam membatasi asupan cairan dan 

makanan dapat menyebabkan kelebihan volume cairan dalam tubuh yang 

dapat menyebabkan edema pada seluruh tubuh. Kondisi ini akan 

meningkatkan tekanan darah dan membuat jantung bekerja lebih keras. 

Volume cairan berlebih juga bisa menyebabkan sesak napas (Herlina dan 

Rosaline 2021). Pada populasi pasien hemodialisa, prevalensi ketidakpatuhan 

cairan antara 10% - 60%, ketidakpatuhan diet 2% - 57%, waktu dialysis 

terhambat 19%, ketidakpatuhan obat 9%, pasien hemodialisa mengalami 
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kesulitan lebih tinggi dalam pengelolaan kontrol pembatasan asupan cairan 

klien gagal ginjal kronik (Simanullang et al. 2022). 

Diet nutrisi pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisis merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, karena jika 

tidak bisa dilakukan dapat menimbulkan dampak klinis. Dampak klinis yang 

dirasakan pasien antara lain yaitu mual, muntah, mudah lelah dan gatal- gatal 

bahkan dapat terjadi asites dan atau edema. Dampak kekurangan massa otot 

dan lemak bisa terjadi atau tidak tergantung dari implementasi gizi karena 

berhubungan dengan jumlah cairan, natrium, lemak bawah kulit, dan otot. 

Dampak klinis lainnya mempengaruhi tekanan darah pasien dalam rentang 

normal ataupun mengalami peningkatan (Ezdha et al. 2023). 

Kepatuhan diet menjadi masalah besar terutama pada pasien 

hemodialisis. Pada pasien GGK stadium akhir, tidak hanya dilakukan 

hemodialisis saja, pasien juga harus mengatur pola makannya. Hal ini 

memerlukan kepatuhan pasien yang baik. Ketidakpatuhan pasien akan 

berdampak pada elektrolit dan kualitas hidup pasien (Triyono et al. 2020). 

Masih banyak pasien yang tidak mematuhi pola makan yang harus dijalaninya.  

Angka kejadian ketidakpatuhan diet pada pasien GGK dapat dikatakan 

masih tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Budiarti et al. 2023) 

Tingkat kepatuhan pembatasan cairan pada pasien gagal ginjal kronik 

didapatkan hasil bahwa dari 114 responden sebagian besar yaitu 68 responden 

(59,6%) termasuk kategori tidak patuh. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

(Beerappa dan Chandrababu 2019) menunjukkan bahwa 21,7% atau hampir 

seperempat pasien dari total responden menunjukkan ketidakpatuhan terhadap 

pola makan. Penyebab kematian terbanyak pada GGK yaitu kelebihan cairan 

(over hydration) dan hiperkalemia (Wulan dan Emaliyawati 2018). Oleh 
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karena itu, kepatuhan pasien GGK dalam pembatasan cairan dan diet nutrisi 

pasien GGK menjadi upaya untuk mengurangi resiko kematian pada pasien 

GGK Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan diet pada pasien GGk harus 

ditingkatkan.  

Kurangnya pengetahuan dan sikap pasien mengenai diet nutrisi akan 

mempengaruhi terjadinya komplikasi pada pasien maka dari itu manajemen 

diet diperlukan oleh pasien GGK. Untuk meningkatkan pengetahuan pasien 

tersebut dapat dilakukan dalam pemberian edukasi. Metode edukasi yang 

dapat digunakan yaitu ceramah dan demonstrasi, sedangkan media edukasi 

dapat berupa leaflet dan booklet. 

Booklet merupakan media penyampai pesan kesehatan dalam bentuk 

buku dengan kombinasi tulisan dan gambar. Kelebihan yang dimiliki media 

booklet yaitu informasi yang dituangkan lebih lengkap, lebih terperinci dan 

jelas serta bersifat edukatif (Marwasariaty et al. 2019). Informasi yang 

disampaikan dalam bentuk booklet dapat lebih terperinci dan jelas sehingga 

lebih banyak informasi yang disampaikan yang bisa diulas kembali oleh 

pasien, booklet dapat disimpan lama, isi dapat dicetak kembali, booklet 

merupakan media cetak sehingga biaya yang dikeluarkan lebih murah 

dibandingkan menggunakan media audiovisual, mudah dibawa, dapat dibaca 

kembali jika pembaca lupa tentang informasi yang terdapat di dalam media 

bookle. Pemberian edukasi melalui booklet kepada pasien secara terstruktur 

juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan pasien sehingga mampu 

menerapkan kepatuhan diet secara mandiri. 

Klinik Hemodialisis Nitipuran menjadi satu dari beberapa klinik yang 

menangani pasien penyakit gagal ginjal kronik di Yogyakarta. Berdasarkan 

rekam medis di Klinik Hemodialisis Nitipuran, jumlah penderita gagal ginjal 
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kronik terus meningkat pada tahun 2022 berjumlah 1.243 orang, tahun 2023 

menjadi 2.194 orang, dan sampai di bulan Januari 2024 sebanyak 180 orang. 

Pasien penderita masalah gagal ginjal yang diberikan tindakan terapi 

hemodialisis di klinik mengalami penambahan dari beberapa tahun terkahir. 

Klinik ini memiliki alat hemodialisis sebanyak 21 buah. Gambaran Kepatuhan 

diet pasien hemodialisa di Klinik Hemodialisis Nitipuran, 7 dari 10 pasien 

yang diwawancara mengatakan belum mengetahui secara lengkap terkait 

makanan apa saja yang boleh dan tidak boleh dikonsumsi pada pasien 

hemodialisa, Pasien kurang memahami tentang berapa batasan jumlah dalam 

makanan harian. 

Berdasarkan paparan latar belakang dan hasil survei pendahuluan, 

peneliti tertarik untuk mengkaji Pengaruh Edukasi Dengan Media Booklet 

Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Diet Pada Pasien Gagal Ginjal 

Kronik Di Klinik Hemodialisis Nitipuran. 

 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Dengan 

Media Booklet Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Kepatuhan Diet Pada 

Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Klinik Hemodialisis Nitipuran. 

2. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui karakteristik responden 

b. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan diet pasien gagal ginjal 

kronik sebelum intervensi  

c. Mengetahui gambaran tingkat kepatuhan diet pasien gagal ginjal 

kronik sebelum intervensi  
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d. Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan diet pasien gagal ginjal 

kronik sesudah intervensi 

e. Mengetahui gambaran tingkat kepatuhan diet pasien gagal ginjal 

kronik sesudah intervensi 

 

C. Manfaat Penelitian   

1. Bagi Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

diet pada pasien dengan gagal ginjal akut yang menjalani terapi 

hemodialisa agar mendapatkan hasil terapi yang maksimal.  

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk menerapkan pengetahuan dan 

wawasan dalam ilmu gizi klinik. Salah satunya untuk mengetahui manfaat 

penggunaanya media edukasi kepatuhan diet. 

3. Bagi Klinik 

Dapat memberikan gambaran tentang pengaruh media edukasi gizi 

terhadap pengetahuan kepatuhan diet pasien gagal ginjal kronik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Pengaruh 

Edukasi Dengan Media Booklet Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan 

Kepatuhan Diet Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Klinik Hemodialisis 

Nitipuran dengan 124 responden dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

yaitu sebanyak 72 orang (58,1%), usia 41 - 60 tahun sebanya 74 orang 

(59,7%), pendidikan SMA/K sebayak 58 orang (46,8%), pekerjaan 

wiraswasta sebanyak 42 orang (33,9%), lama menjalani HD 1-5 tahun 

sebanyak 54 orang (43,5%) dan gangguan makan tidak ada sebanyak 116 

orang (93,5%). 

2. Gambaran tingkat pengetahuan diet pasien gagal ginjal kronik sebelum 

intervensi mayoritas tingkat pengetahuan responden masuk dalam kategori 

cukup sebanyak 98 responden (79%) 

3. Gambaran tingkat kepatuhan diet pasien gagal ginjal kronik sebelum 

intervensi mayoritas kepatuhan diet responden masuk kategori patuh 

sebanyak 110 responden (88,7%) 

4. Gambaran tingkat pengetahuan diet pasien gagal ginjal kronik sesudah 

intervensi mayoritas tingkat pengetahuan responden masuk dalam kategori 

baik sebanyak 84 responden (67,7%) 

5. Gambaran tingkat kepatuhan diet pasien gagal ginjal kronik sesudah 

intervensi mayoritas kepatuhan diet masuk kategori patuh sebanyak 118 

responden (95,2%). 
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6. Ada pengaruh edukasi dengan media booklet terhadap tingkat pengetahuan 

dan kepatuhan diet pada pasien gagal ginjal kronik di klinik hemodialisis 

nitipuran dibuktiken dengan hasil uji Wilcoxon didapatkan p= 0,000, 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi 

menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan dan kepatuhan diet 

pada pasien gagal ginjal kronik, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pasien Gagal Ginjal Kronik 

Pasien diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

terhadap pentingnya diet yang tepat sebagai bagian dari manajemen 

penyakit. Media edukatif seperti booklet dapat dimanfaatkan secara 

mandiri sebagai sumber informasi yang mudah dipahami. Pasien juga 

diharapkan aktif berkonsultasi dengan tenaga kesehatan jika mengalami 

kebingungan atau kesulitan dalam menerapkan diet yang dianjurkan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana penting bagi peneliti dalam mengembangkan 

wawasan dan keterampilan dalam bidang gizi klinik, khususnya dalam 

memberikan edukasi kepada pasien dengan media yang tepat. Melalui 

penelitian ini, peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam 

merancang, menerapkan, dan mengevaluasi media edukasi booklet sebagai 

intervensi untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan diet pada 

pasien gagal ginjal kronik. Hasil penelitian ini juga menjadi dasar bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan dengan metode atau 

pendekatan yang lebih inovatif dan cakupan yang lebih luas, guna 
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mendukung peningkatan kualitas pelayanan gizi klinik di masa 

mendatang. 

3. Bagi Klinik Hemodialisis Nitipuran 

Pihak klinik disarankan untuk menjadikan edukasi dengan media booklet 

sebagai salah satu bagian dari program edukasi rutin bagi pasien, terutama 

pasien baru. Edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani diet serta mendukung 

hasil terapi hemodialisis yang optimal. 
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